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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543 b/U/1987 pada 

tanggal 22 Januari 1998. Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

A. Padanan Aksara 

Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara latin: 

Huruf 
Arab 

Nama 
Latin Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Tsa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sa S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
  Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Ghain Gh ge dan ha غ
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 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ` Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal, vokal rangkap dan vokal panjang: 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =أ

 ī = أي ai =أي i =أ

 ū =أو au =أو u =أ

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang berupa “al” ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut: 

1. Al-Imam al-Qurtubhi mengatakan….. 

2. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 Al-Qur’an  القُْرْاَن
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3. Bila diikuti hurus Syamsiyah, huruf I diganti dengan hurus Syamsiyah 

yang mengikutinya 

 Ar-rahman  الرَّحْمَنُ

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Dilambangkan dengan tasydid, dalam latin dilambangakan dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah tersebut:  

Contoh:  ِلِلنَّاس (linnasi),  ُّه َ أنَ  (annahu) 

 

E. Ta Marbûtah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 mawaddatan  مَّوَدَّةً

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 rahmah رَحْمَةً

 

F. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof ('), misalnya: 

ta’murūna  تَأْمُرُوْنَ
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MOTTO 

 

 

"Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari ilmu walau sesaat, ia 

akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya." 

Imam Syafi'i 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Farhan. NIM. 1117023. Perspektif Calon Pengantin Dalam 
Mengikuti Kursus Pranikah (Studi Kasus di BP4 Kota Pekalongan). Skripsi,  
Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. H. Mubarok Lc, M.S.I 

Pemerintah mengupayakan untuk menekan angka perceraian, kekerasan 
dalam rumah tangga dan masalah keluarga, dengan banyaknya kejadian tersebut  
maka pemerintah membuat kebijakan dengan diadakannya kursus 
pranikah.Program kursus pranikah bersifat anjuran, belum sampai menjadi salah 
satu syarat pernikahan bagi pasangan calon pengantin, dengan demikian 
pelaksanaannya di nilai masih belum efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pandangan calon pengantin mengenai kursus pranikah serta 
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi calon pengantin 
mengikuti/tidak mengikuti kursus pranikah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
berguna sebagai acuan pembaca untuk lebih memahami mengenai kursus pranikah 
dan diharapkan memberikan pandangan positif untuk mengikuti kursus pranikah. 

Penelitian ini dilakukan di BP4 Kota Pekalongan. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan. Menggunakan sumber data primer berupa hasil 
wawancara dengan calon pengantin dan pegawai BP4 Kota Pekalongan. 
Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan dokumen-
dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Kemudian data 
tersebut dianalisis menggunakan pendekatan analisis kualitatif. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, Perspektif calon 

pengantin terhadap pelaksanaan kursus pra nikah di BP4 Kota Pekalongan 
mayoritas memberikan respon yang positif, namun angka partisipasi pada saat 
kegiatan dilaksanakan masih relatif rendah, khususnya pada tahun 2019-2022 
yang tercatat kurang dari 50% peserta yang mengikuti kegiatan kursus pra nikah 
di BP4 Kota Pekalongan.Kedua, Adapun yang menjadi faktor pendukung calon 
pengantin mengikuti kegiatan kursus pra nikah di BP4 Kota Pekalongan adalah 
sebagai berikut:Pembimbing Sangat Menguasai Materi, Metode Penyampaian 
Materi yang Menarik, Faktor Internal dari Pihak Calon Pengantin yang merasa 
membutuhkan ilmu dari adanya kegiatan kursus pra nikah.Adapun yang menjadi 
faktor rendahnya partisipasi para calon penganti adalah sebagai berikut:Kesadaran 
Masyarakat Masih Kurang, Pihak KUA Kurang Berperan Aktif, Faktor Internal 
dari Pihak Calon Pengantin karena memiliki kesibukan yang tidak dapat 
ditinggalkan. 
 
Kata Kunci: pernikahan,kursus pranikah, perspektif 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Farhan. Nim. 1117023. Perspectives of Brides-to-be in 
Taking Premarital Courses (Case Study in BP4 Pekalongan City). Thesis, 
Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia, K.H. Abdurrahman Wahid 
State Islamic University Pekalongan, Supervisor Dr. H. Mubarok Lc, M.S.I. 

The government is trying to reduce the number of divorces, domestic 
violence and family problems, with so many of these incidents, the government 
made a policy by holding premarital courses. The premarital course program is 
recommended, not yet one of the requirements for marriage for the couple of the 
bride and groom, thus its implementation in the value is still not effective. This 
study aims to describe the views of brides-to-be regarding premarital courses and 
to analyze the factors that influence brides-to-be to take/not attend premarital 
courses. The results of this study are expected to be useful as a reference for 
readers to better understand the premarital course and are expected to provide a 
positive outlook to take the premarital course. 

This research was conducted at BP4 Pekalongan City. This type of 
research is field research. Using primary data sources in the form of interviews 
with prospective brides and employees of BP4 Pekalongan City. Meanwhile, 
secondary data sources are obtained from books, journals, and other documents 
related to research problems. Then the data is analyzed using a qualitative analysis 
approach. 

The results of this study show that: first, the perspective of brides-to-be on 
the implementation of pre-marriage courses in BP4 Pekalongan City gave the 
majority of positive responses, but the participation rate when the activity was 
carried out was still relatively low, especially in 2019-2022 which recorded less 
than 50% of participants who took part in pre-marriage course activities at BP4 
Pekalongan City. Second, as for what is a supporting factor for brides-to-be to 
take part in premarital course activities at BP4 City  Pekalongan is as follows: 
Supervisors Are Very Good at The Material, Methods of Delivering Interesting 
Material, Internal Factors from the Bride-to-be who feel that they need knowledge 
from the existence of premarital course activities. The factors that are the factors 
for the low participation of prospective substitutes are as follows: Public 
Awareness Is Still Lacking, KUA Parties Do Not Play an Active Role, Internal 
Factors from the Prospective Bride's Side because they have a busy schedule that 
cannot be left behind. 

Keywords: marriage, premarital course, perspective 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan peristiwa dilaksanakannya ijab qobul yang 

membuktikan bahwa terjalinnya hubungan antara laki laki dan perempuan 

tanpa hubungan mahram, sehingga dalam akad terdapat hak dan kewajiban 

antara keduanya. Pernikahan juga berarti “perkawinan”. Perkawinan menurut 

pasal 1 Undang-undang No. 1 tahun 1974 adalah ikatan lahir dan batin antara 

seseorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal berdasarkan Ketuhanan yang 

maha Esa.1 

Dalam suatu perkawinan semua pasangan suami istri menginginkan 

sebuah keluarga yang harmonis, Kebahagian itu dapat diwujudkan dalam 

kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Komunikasi 

yang tidak baik dalam rumah tangga dapat menjadi penyebab 

ketidakharmonisan dalam kehidupan keluarga misalnya terjadinya 

perselisihan pendapat antara suami/istri. Kualitas pernikahan ditentukan oleh 

kesiapan dan kematangan dua calon mempelai dalam menyambut kehidupan 

bahtera rumah tangga. Wujud dalam sebuah ikatan pernikahan adalah untuk 

menumbuhkan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah. Maka 

diperlukan bimbingan pranikah bagi calon suami istri yang ingin membina 

 
1 Ahyuni Yunus,“Hukum Perkawinan dan Itsbat Nikah: Antara Perlindungan dan 

Kepastian Hukum”,(Makassar: Humanities Genius, 2020), h. 30. 
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kehidupan rumah tangga agar dapat menghadapi kesulitan dalam berumah 

tangga dengan bijak. 

Satu diantara tujuan dari adanya pernikahan sudah dijelaskan pada Al-

Qur'an yaitu untuk menumbuhkan keluarga sakinah mawaddahwa rahmah 

antara suami, isteri dan anak-anaknya. Keterangan tersebut termaktub dalam 

surat Ar-Rum ayat 21 : 

وَمِنۡ ءَایَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ 

فِي ذَٰلِكَ لأَٓیَٰتٖ لِّقَوۡمٖ یَتَفَكَّرُونَ 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.” (Ar-Rum [30]: 21) 

 
Keluarga sakinah mawaddah warahmah adalah : Keluarga  yang  

dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan 

material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara 

anggota keluarga dan lingkungannya secara selaras, serasi serta mampu 

mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak 

mulia.2 

Kajian filsafat dalam hukum Islam yang sangat membanggakan dan 

populer dalam studi hukum salah satu kitabnya adalah "hikmatut tasyri’ wa 

falsafatuhu” (kebijaksanaan dan filsafat yang dibentuk oleh hukum Islam) 

 
2 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Departemen Agama RI, “Peraturan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah”,(Jakarta, 2013), h. 2. 
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karya karya Ali Ahmad Al-Jurjawi.3 Secara perspektif filosofi, hukum syariah 

harus mempunyai landasan dasar nilai dan hikmah. Ada beberapa poin yang 

dijadikan pondasi bagi hukum Islam yaitu sendi-sendi hukum, prinsip-prinsip 

hukum, pokok-pokok hukum dan kaidah-kaidah hukum, dari penjelasan 

diatas itulah disebut dengan filsafat hukum Islam.4 

Seperti halnya kemunculan kebijakan kursus pranikah, dalam peraturan 

yang dibuat oleh pemerintah dapat digali tujuan lahirnya peraturan kursus 

pranikah. Tentunya nilai-nilai kursus pranikah tersebut tidak bisa muncul 

secara otomatis, harus digali agar nilaidari peraturan kursus pranikah bisa 

diketahui. 

Dalam peraturan kursus pra nikah terdapat salah satu bunyi pasal yang 

berbunyi: 

Pasal 2 

“Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam 
mewujudkan keluarga sakinahmawaddah wa rahmah serta mengurangi 
angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.” 

 

Berangkat dari isi kandungan Pasal 2 di atas, dapat kita telusuri tujuan 

penyusunan peraturan kursus pranikah, yaitu untuk mewujudkan keluarga 

sakinah mawaddah wa rahmah. Semua tujuan yang disebutkan dalam pasal 

 
3 Abu Yasid,“Aspek-aspek Penelitian Hukum; Hukum Islam-Hukum Barat”,(Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010),h. 80. 
4 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy,“Falsafah Hukum Islam”,(Semarang: Pustaka Rizki 

Putra,2002),h.16. 
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tersebut tidak terlepas dari upaya mewujudkan kemaslahatan kepada 

masyarakat secara menyeluruh.5 

Kursus pranikah adalah untuk membekali kaum muda yang akan 

menikah dengan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kesadaran akan 

kehidupan rumah tangga dan keluarga. Kursus pranikah tidak hanya untuk 

mencegah kemungkinan rusaknya pernikahan, tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas hubungan yang baik antara suami dan istri, dan untuk 

memberikan kemakmuran, keamanan, dan kebahagiaan dalam pernikahan. 

Oleh karena itu, akar penyebab keretakan dalam hubungan dapat dihindari 

sedini mungkin. 

Pemerintah mengupayakan untuk menekan angka perceraian, kekerasan 

dalam rumah tangga dan masalah keluarga, dengan banyaknya kejadian 

tersebut  maka pemerintah membuat kebijakan dengan diadakannya kursus 

pranikah. Tata cara dan bahan pelaksanaan kursus pranikah sudah tercatat di 

dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam. Tahun 2009 DJ.491/11 tentang Kursus 

Calon Pengantin, dan kemudian oleh Dirjen Bimas Islam DJ.II/542 Tahun 

2013 tentang Penyelenggaraan Kursus Pranikah. 

Program kursus pranikah bersifat anjuran, belum sampai menjadi salah 

satu syarat pernikahan bagi pasangan calon pengantin, dengan demikian 

pelaksanaannya di nilai masih belum efektif. Kursus pranikah akan 

bermanfaat untuk menyelamatkan keluarga Indonesia selaras dengan 

efektifitas pelaksanaan kursus pranikah sebagai langkah awal dalam 
 

5 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Departemen Agama RI,“Peraturan 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah”,(Jakarta, 2013),h. 2. 
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memberikan pembinaan bagi calon pengantin agar terhindar dari kekerasan, 

ketidakadilan dalam rumah tangga dan perceraian seiring dengan 

perkembangan keluarga yang dibekali dengan pemahaman secara mendalam 

mengenai keutuhan keluarga jika program pranikah dilaksanakan dengan 

serius.6 

Achmad Suyuti ketua BP4 Kota Pekalongan, menyampaikan bahwa 

pada tahun 2019, hanya 27% calon pasangan pengantin yang berpartisipasi 

dalam kursus pranikah.7 Data jumlah pasangan yang mengikuti kursus 

pranikah di BP4 Kota Pekalongan: 

Tabel 1.1 

Data Nikah KUA Se-Kota Pekalongan dan 

Data Peserta Kursus Pranikah di BP4 Kota Pekalongan 

Tahun Jumlah Perkawinan Peserta Kursus Pranikah 

2019 2937 Pasangan 504 Pasangan 

2020 2758 Pasangan 322 Pasangan 

2021 2314 Pasangan 242 Pasangan 

2022 526 Pasangan 48 Pasangan 

 

 

 

 

 
6 Zakkyah Iskandar,“Peran Kursus Pra Nikah Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami-

Istri Menuju Keluarga Sakinah”,Al-Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam,Volume 10,No.1 
(2017),h. 85-98. 

7 Tim Komunikasi Publik,“Turunkan Angka Perceraian, Perda Penyelenggaraan 
Ketahanan Keluarga Disosialisasikan”,https://pekalongankota.go.id/berita/turunkan-angka-
perceraian-perda -penyelenggaraan-ketahanan-keluarga-disosialisasikan.html,(Diakses tanggal 11 
januari 2021,Pukul 14:15 WIB) 

https://pekalongankota.go.id/berita/turunkan-angka-perceraian-perda%20-penyelenggaraan-ketahanan-keluarga-disosialisasikan.html
https://pekalongankota.go.id/berita/turunkan-angka-perceraian-perda%20-penyelenggaraan-ketahanan-keluarga-disosialisasikan.html
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa program kursus pranikah masih 

sangat sedikit calon pengantin yang mengikutinya belum ada 50% dari total 

kesuluruhan jumlah pernikahan yang tercatat di KUA.8 Demikian juga 

pernyataan dari salah satu pegawai BP4 bahwa salah satu faktor yang 

menyebabkan calon pengantin tidak mengikuti kursus pranikah adalah 

dikarenakan jarak antara BP4 dengan rumah calon pengantin terbilang jauh.9 

Kursus pranikah merupakan salah satu upaya penguatan calon 

pengantin dalam membentuk sebuah keluarga, menuju keluarga sakinah 

mawaddah wa rahmah yang tergolong wujud dalam sebuah ikatan pernikahan 

adalah menghindari perceraian dan bentuk pengendalian peningkatan 

perceraian dan pernikahan muda di Kota Pekalongan. Namun dalam 

realitasnya kemungkinan ada gejala bahwa calon pengantin itu sendiri 

menafikan program kursus calon pengantin tersebut bahkan mungkin 

masyarakat pada umumnya. Persoalan tersebut menjadi penyebab mengapa 

kursus pranikah yang diselenggarakan BP4 belum terlaksana dengan baik 

atau belum cukup memberikan efek positif yang menjadi perubahan baik 

dalam menjaga keutuhan pernikahan atau dalam meminimalisir angka 

perceraian. 

Mengenai kejadian ini, penulis ingin meneliti pandangan calon 

pasangan pengantin mengenai program tersebut dan alasan apa yang 

mendorong calon pengantin mengikuti program tersebut. Maka penulis akan 

 
8 Khaeron,Pegawai BP4 Kota Pekalongan,diwawancarai oleh Muhammad Farhan,BP4 Kota 

Pekalongan,1 Februari 2022.  
9 Asih, Pegawai BP4 Kota Pekalongan, diwawancarai oleh Muhammad Farhan, BP4 Kota 

Pekalongan, 7 Desember 2021. 
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mengangkatnya dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul “PERSPEKTIF 

CALON PENGANTIN DALAM MENGIKUTI KURSUS PRANIKAH 

(Studi Kasus di BP4 Kota Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian kerangka masalah diatas, peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan calon pengantin mengenai kursus pranikah? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi calon pengantin mengikuti/tidak 

mengikuti kursus pranikah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pandangan calon pengantin mengenai kursus 

pranikah.  

2. Untuk Menganalisis faktor yang mempengaruhi calon pengantin 

mengikuti/tidak mengikui kursus pranikah. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu BP4 dalam 

mengetahui penyebab ketidakikutsertaan calon pengantin dalam mengikuti 

kursus pranikah. Dapat juga dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 

penelitian di masa yang akan datang pada konteks permasalahan yang 

sama. Bagi pihak-pihak yang terkait dengam penelitian ini, hasil penelitian 
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ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan bagi seluruh masyarakat 

tentang kursus pranikah. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian merupakan tumpuan yang baik dapat berguna 

sebagai acuan pembaca untuk lebih memahami mengenai kursus pranikah 

dan diharapkan memberikan pandangan positif untuk mengikuti kursus 

pranikah. 

E. Tinjauan Pustaka 

Menurut penelusuran peneliti, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang tersedia untuk menjadi referensi peneliti, terkait dengan pertanyaan 

utama peneliti, antara lain: 

Pertama, Janeko dalam jurnalnya yang berujudul “Kursus Calon 

pengantin Sebagai Syarat Perkawinan Menurut Empat Madzhab”.10 Janeko 

menyatakan “Kursus Calon Pengantin tidak ditemukan dalam syarat 

perkawinan menurut Madzhab Hanafi Madzhab Maliki Madzhab Syafi'i dan 

Madzhab Hambali namun setelah menganalisis syarat-syarat perkawinan 

yang dikemukakan oleh empat mazdhab tersebut dengan melihat tujuan 

perihal yang melatarbelakangi serta materi yang ada dalam pelaksanaan 

kursus calon pengantin kesemuanya sebagai bekal calon pengantin dalam 

mengarungi bahtera rumah tangganya kelak sehingga dianggap tidak 

bertentangan dengan syariat Islam. Adapun menurut pendapat Ulama lain 

kursus calon pengantin termasuk syarat luzuum (Kelanggengan) dalam 

 
10 Janeko,“Kursus Calon pengantin Sebagai Syarat Perkawinan Menurut Empat 

Madzhab”,Jurnal Ummul Qura,Volume7,No.1 (2016),h. 1. 
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perkawinan apabila mengikuti pendapat Wahbah Zuhaili dalam kitabnya Al 

Fiqh Al Islam Waadillatuhu. Sedangkan ketika mangikuti pendapat Syekh 

Jaad al-Haq Ali jadul al-Haq maka termasuk syarat tawsiqy”. 

Fokus penelitian Janeko adalah pandangan empat imam madzhab 

terkait dengan adanya kursus calon pengantin sebagai syarat nikah, dan 

pandangan ulama lain yaitu Wahbah Zuhaili dan Syekh Jaad al-Haq Ali jaddl 

al-Haq yang berkaitan juga dengan syarat kursus calon pengantin. 

Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian 

dimana subjek yang diteliti penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon 

pengantin dalam mengikuti kursus pranikah sedangkan dalam jurnal ini 

subjeknya “Kursus Calon pengantin Sebagai Syarat Perkawinan Menurut 

Empat Madzhab”. 

Kedua, Endang Widiarsih, Akhmad Alim, dan Imas Kania Rahman 

dalam jurnalnya yang berjudul “Program Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Analisis Modul KUA dan Kitab 

Uqudullijain)”.11Endang Widiarsih, Akhmad Alim, Imas Kania Rahman 

menyatakan “Penyelenggaraan keluarga sakinah pada modul KUA masih 

bersifat teori, belum maksimal ke arah praktek. Salah satu contoh 

pelaksanaan yang ditetapkan oleh Ditjen Bimas Kementerian Agama adanya 

suscapin (Kursus Calon pengantin) tidak berjalan. Maka peran para konselor 

yang bergerak pada pengamalan pemahaman perkawinan dengan adanya 

 
11 Endang Widiarsih dkk.,“Program Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Membangun 

Keluarga Sakinah (Analisis Modul KUA dan Kitab Uqudullijain)”,ASIS: Annual Seminar on 
Islamic Studies,Volume 2,Issue 1 (2018),h. 514. 
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bimbingan dan konselor Islam akan sangat efektif bila dapat dilaksanakan 

dalam mengedukasi masyarakat tentang arti sebuah perkawinan”. 

Fokus penelitian Endang Widiarsih, Akhmad Alim, Imas Kania 

Rahman adalah Mengevaluasi pengembangan pembelajaran modul KUA dan 

bimbingan dan konseling Islam. Fokus pembinaan adalah memahami makna 

perkawinan, pemekaran dan pola BKI berhubungan dengan konsep keluarga 

sakinah. Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian 

dimana subjek yang diteliti penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon 

pengantin dalam mengikuti kursus pranikah sedangkan dalam jurnal ini 

subjeknya “Program Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Membangun 

Keluarga Sakinah (Analisis Modul KUA Dan Kitab Uqudullijain)”. 

Ketiga, Hafisa Idayu dalam skripsinya yang berjudul “Konseling 

Pranikah Dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan Mental Menuju Keluarga 

Sakinah Pada Mahasiswi Psikologi Semester VIII Tahun Ajaran 2017/2018 

UIN SUNAN AMPEL”.12 Hafisa Idayu Menyatakan “Proses konseling 

terhadap konseli dalam penelitian ini dinyatakan cukup berhasil hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan pernyataaan konseli di mana konseli mengaku 

bahwa mendapatkan banyak ilmu tentang pernikahan, bagaimana 

membangun rumah tangga agar terhindar dari konflik, bagaimana beradaptasi 

dengan keluarga pasangan, dan bagaimana membangun sebuah keluarga 

sakinah. Konseli telah memiliki cara tersendiri bagaimana membentuk 

 
12 Hafisa Idayu,“Konseling Pranikah Dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan Mental 

Menuju Keluarga Sakinah Pada Mahasiswi Psikologi Semester VIII Tahun Ajaran 2017/2018 UIN 
SUNAN AMPEL”,Skripsi,(Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2017),h. 6. 



11 

 

keluarga sakinah, mawaddah, dan warohmah, dapat menentukan keputusan 

yang baik untuk masa depannya”. 

Fokus penelitian Hafisa Idayu mengenai proses pelaksanaan konseling 

pranikah sebagai bentuk upaya meningkatkan kesiapan mental menuju 

keluarga sakinah dan hasil dari pelaksaan konseling yang dilaksanakan. 

Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian 

dimana subjek yang diteliti penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon 

pengantin dalam mengikuti kursus pranikah sedangkan dalam skripsi ini 

subjeknya “Konseling Pranikah Dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan 

Mental Menuju Keluarga Sakinah Pada Mahasiswi Psikologi Semester VIII 

Tahun Ajaran 2017/2018 UIN SUNAN AMPEL”. 

Keempat, Ulfatmi dalam jurnalnya yang berjudul “Bimbingan 

Konseling Pernikahan Keluarga Islami: Peluang Dakwah Kini dan 

Mendatang”.13 Ulfatmi menyatakan “Sebuah Fenomena yang terjadi dalam 

masyarakat saat ini, sebelum melakukan pernikahan tidak diawali dengan 

berkonsultasi kepada ahlinya sehingga ketika mengarungi bahtera rumah 

tangga terjadilah keributan hingga perceraian. Laki-laki dan perempuan yang 

hendak menikah sebaiknya berkonsultasi terlebih dahulu kepada orang yang 

ahli mengenai pernikahan dalam perspektif hukum Islam. Konsultasi tersebut 

berupa bimbingan konseling, diharapkan adanya bimbingan tersebut dapat 

membentuk sebuah keluarga yang Islami. Selain itu, dapat dijadikan sebagai 

 
13 Ulfatmi,“Bimbingan Konseling Pernikahan Keluarga Islami: Peluang Dakwah Kini dan 

Mendatang”,Intizar,Vol. 21,No. 2 (2015),h. 343. 
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model dakwah mengenai aturan pernikahan yang sesuai dengan tuntunan 

agama.” 

Fokus penelitian Ulfatmi adalah Bimbingan calon pengantin sebagai 

ladang dakwah dimasa sekarang dan mendatang. Perbedaan dari penelitian 

tersebut terdapat pada subjek penelitian dimana subjek yang diteliti penulis 

adalah faktor yang mempengaruhi calon pengantin dalam mengikuti kursus 

pranikah sedangkan dalam skripsi ini subjeknya “Bimbingan Konseling 

Pernikahan Keluarga Islami: Peluang Dakwah Kini dan Mendatang”. 

Kelima, Eka Purnamasari dalam skripsinya yang berjudul 

“Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin Di KUA Pamulang Tangerang 

Selatan”.14 Eka Purnamasari menyatakan “Bahwa gagasan kursus pranikah 

diadakan bertujuan sebagai media calon pengantin mendapatkan pembinaan 

tentang kehidupan rumah tangga dan memberikan pemahaman serta 

pengetahuan calon pengantin untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, 

mawaddahwa rahmah sebagai langkah untuk mengurangi angka perselisihan, 

perceraian, dan kekerasan  dalam rumah tangga”. 

Fokus penelitian Eka Purnamasari adalah sebagai kajian kelanjutan 

berkenaan dengan pelaksanaan bimbingan calon pengantin. Perbedaan dari 

penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian dimana subjek yang diteliti 

penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon pengantin dalam mengikuti 

kursus pranikah sedangkan dalam skripsi ini subjeknya “Penyelenggaraan 

Kursus Calon Pengantin di KUA Pamulang Tangerang Selatan”. 

 
14 Eka Purnamasari,“Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin Di KUA Pamulang 

Tangerang Selatan”,Skripsi,(Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, 2016),h.5. 
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Keenam, Selvi Jayanti dalam skripsinya yang berjudul“Implementasi 

Bimbingan dan Konseling Pada Kursus Calon Pengantin di KUA 

Baradatu”.15 Selvi Jayanti menyatakan bahwa Program kursus calon 

pengantin akan terlihat jelas implikasinya apabila ada hubungan kerjasama 

antara pihak pelaksana dan peserta suscatin. Salah satu langkah agar program 

tersebut berjalan dengan baik maka prasyarat proses pendaftaran pernikahan 

mengikuti program kursus pranikah. 

Fokus penelitian Selvi Jayanti pada penerapan pengajaran dan 

penyuluhan pada kursus calon pengantin serta menguraikan beberapa poin 

yang ada di dalamnya yaitu materi, peserta calon pengantin, pembimbing,  

proses pelaksanaan suscatin, dan faktor yang menjadi penghambatnya. 

Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian 

dimana subjek yang diteliti penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon 

pengantin dalam mengikuti kursus pranikah sedangkan dalam skripsi ini 

subjeknya “implementasi bimbingan dan konseling pada kursus calon 

pengantin”.  

Ketujuh, Nurhidayah dalam skripsinya yang berjudul “Eksistensi 

Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu 

Kabupaten Gowa”.16 Nurhidayah menyatakan “Bahwa masyarakat dan 

semua calon pengantin telah mengetahui keberadaan suscatin di KUA 

 
15 Selvi Jayanti,“Implementasi Bimbingan dan Konseling Pada Kursus Calon Pengantin di 

KUA Baradatu”,Skripsi,(Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung, 2017),h. 8. 
16 Nurhidayah,“Eksistensi Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa”,Skripsi,(Makassar: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 2017),h. 7. 
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Kecamatan Somba Opu. Mereka mengikuti suscatin untuk mendapatkan 

pemahaman dan bekal tentang tujuan pernikahan yang harus dimiliki oleh 

calon pengantin, program kursus pranikah dilaksanakan dengan metode 

ceramah, simulasi, praktek, diskusi serta sosialisasi kursus pranikah secara 

terus menerus. Bebarapa unsur yang melancarkan program kursus pranikah 

ialah tingginya antusias calon pengantin, tenaga fungsional yang profesional 

di bidangnya, sarana prasarana yang memadai dan tempat yang kondusif, 

sedangkan beberapa unsur yang menjadi tidak berlangsungnya kursus 

pranikah yaitu calon pengantin yang sibuk, calon pengantin dengan 

pendidikan lebih tinggi menjadikan mereka lebih mengetahui materi yang 

diberikan oleh penyuluh agama, serta ketakutan calon pengantin dengan 

adanya isu bahwa yang tidak bisa menjawab pertanyaan tes maka tidak 

dilaksanakan pernikahan”. 

Fokus penelitian Nurhidayah pada eksistensi pelaksanaan pengajaran 

dan penyuluhan pada bimbingan calon pengantin. Perbedaan dari penelitian 

tersebut terdapat pada subjek penelitian dimana subjek yang diteliti penulis 

adalah faktor yang mempengaruhi calon pengantin dalam mengikuti kursus 

pranikah sedangkan dalam skripsi ini subjeknya “Eksistensi Pelaksanaan 

Kursus Calon Pengantin Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah”.  

Kedelapan, Abdul Jalil dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi 

Program Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin di KUA 
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Kecamatan Cilandak Kota Jakarta Selatan”.17 Abdul Jalil menyatakan 

“Keberhasilan bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin tidak  

dapat dilepaskan dari faktor-faktor pendukung: KUA sebagai lembaga  

penyelenggara, sumber dana yang dilegitimasi anggaran, calon pengantin   

yang   menjadi   peserta, narasumber yang berkualitas,  materi  yang  tepat,  

serta  fasilitas yang  memadai. Keterbatasan dana, fasilitas, dan media 

pembelajaran menjadi salah satu faktor penghambat tercapainya tujuan 

program, yaitu upaya mewujudkan keluarga sakinah”. 

Fokus penelitian Abdul Jalil mengenai penerapan pelaksaan bimbingan 

calon pengantin. Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada subjek 

penelitian dimana subjek yang diteliti penulis adalah faktor yang 

mempengaruhi calon pengantin dalam mengikuti kursus pranikah sedangkan 

dalam skripsi ini subjeknya “Implementasi Program Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Bagi Calon Pengantin di KUA Kecamatan Cilandak Kota Jakarta 

Selatan”.  

Kesembilan, Dzaki Masruro dalam skripsinya yang berjudul“Respon 

Masyarakat Terhadap BP4 Dalam Mengurangi Perceraian Melalui Kursus 

Pranikah Di Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe Tahun 2015”.18 

Dzaki Masruro menyatakan “tingginya tingkat perceraian di Kecamatan 

Pondidaha dapat dilihat dari beberapa kasus yang masuk dalam dokumentasi 

 
17 Abdul Jalil,“Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon 

Pengantin di KUA Kecamatan Cilandak Kota Jakarta Selatan”,Andragogi: Jurnal Diklat Teknis 
Pendidikan dan Keagamaan,Vol. 7,No. 2 (2019),h. 181. 

18 Dzaki Masruro,“Respon Masyarakat Terhadap BP4 Dalam Mengurangi Perceraian 
Melalui Kursus Pranikah Di Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe Tahun 2015”,Skripsi, 
(Kendari: Perpustakaan IAIN Kendari, 2017),h. 5. 
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BP4 Kecamatan Pondidaha, data tahun 2015 terdapat 20 kasus perceraian 5 

dari 20 tersebut dapat didamaikan sisanya berakhir dengan perceraian. 

Kejadian tersebut menjadi bahan penelitian untuk Dzaki Masruro untuk 

meneliti faktor-faktor apa saja yang memicu atau persoalan terkait tingginya 

angka perceraian di Kecamatan Pondidaha Kabupaten Konawe. Fokus 

penelitian Dzaki Masruro tentang respon masyarakat untuk mengurangi 

perceraian melalui kursus pranikah di BP4 Kecamatan Pondidaha Kabupaten 

Konawe”. 

Perbedaan dari penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian 

dimana subjek yang diteliti penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon 

pengantin dalam mengikuti kursus pranikah sedangkan dalam skripsi ini 

subjeknya “Respon Masyarakat Terhadap BP4 Dalam Mengurangi Perceraian 

Melalui Kursus Pranikah”.  

Kesepuluh, Muhammad Alfi Ridho dalam skripsinya yang berjudul 

“Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Di KUA Kebayoran Lama 

Perspektif Maqashid Al-Syariah”.19 Muhammad Alfi Ridho menyatakan 

“Urgensi penyelenggaraan kursus pranikah merupakan salah satu media 

untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi calon pasangan suami 

isteri untuk mewujudkan keluarga sakînah, dimana keluarga sakînah 

merupakan maqâshid al-tabî‘ah (penunjang) untuk terwujudnya maqâshid 

alashliyyah (tujuan inti) yakni maqâshid yang terdapat dalam pernikahan 

yakni melanjutkan keturunan dan kesinambungan kehidupan di dunia ini. 
 

19 Muhammad Alfi Ridho,“Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Di KUA 
Kebayoran Lama Perspektif Maqashid Al-Syariah”,Skripsi,(Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif 
Hidayatullah, 2020),h. 8. 
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Penyelenggaraan kursus pra nikah di KUA Kebayoran Lama dilihat dari 

kurikulum yang berlaku sudah mencakup pokok-pokok syari’ah yang lima, 

yakni: menjaga jiwa, agama, keturunan, akal dan harta”. 

Fokus penelitian Muhammad Alfi Ridho tentang urgensi dan relevansi 

krusus pra nikah dari sudut pandang maqâshid al-syarî‘ah’. Perbedaan dari 

penelitian tersebut terdapat pada subjek penelitian dimana subjek yang diteliti 

penulis adalah faktor yang mempengaruhi calon pengantin dalam mengikuti 

kursus pranikah sedangkan dalam skripsi ini subjeknya “Urgensi Pelaksanaan 

Kursus PraNikah Di KUA Kebayoran Lama Perspektif Maqashid Al-

Syariah”.  

F. Kerangka Teori 

Membahas tentang perspektif teoritis yakni kajian teori dan kajian 

kepustakaan yang meliputi: 

1. Pernikahan 

Pernikahan yaitu akad yang sangat kuat miitsaqan ghaliizhan untuk 

menaati perintah Allah dan melakukannya merupakan ibadah. 

Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah.20 Pernikahan menurut bahasa, dalam 

bahasa Arab pernikahan berasal dari kata yaitu :21 

 

 

 
 

20 Muktiali Jarbi,“Pernikahan Menurut hukum Islam”,PENDAIS,Volume I,No. 1 (2019),h. 
57. 

21 Muhammad Idris Al-Marbawi,“Kamus Idris Marbawi”,(Darul Ihya, t.th),h. 344. 
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نَكَحَ – یَنْكِحُ – نَكْحًا  – وَنِكَاحًا 

“Pernikahan antara laki-laki dan perempuan”. 

Definisi ini berarti bahwa kata nikah atau az-zawâju dalam bahasa 

Arab berasal dari kata az-zauju (atau genap) yang digunakan untuk 

berbagai keperluan, antara lain kata an-nikâh (perkawinan); orang Arab 

biasa mengatakan "Tazawwaja fii banî fulân" artinya "menikahi wanita 

dari suku Fulan". Oleh karena itu, kata az-zawâju berarti an-nikâh; nikah 

berarti menjalin hubungan, interaksi campuran antara dua pihak (laki-laki 

dan perempuan).22 

Landasan hukum Islam yang digunakan dalam perkara pernikahan 

yaitu Al-Quran dalam surat An-Nahl Ayat 72 : 

وَاللّٰهُ جَعَلَ لَكُمْ مِّنْ اَنفُْسِكُمْ اَزْوَاجًا وَّجَعَلَ لَكُمْ مِّنْ اَزْوَاجِكُمْ بَنِيْنَ وَحفََدَةً وَّرزََقَكُمْ مِّنَ 

الطَّيِّبٰتِۗ اَفَبِالْبَاطِلِ یُؤْمِنُوْنَ وَبِنِعْمَتِ اللّٰهِ هُمْ یَكفُْرُوْنَۙ 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah 
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?" 
(An-Nahl Ayat [16]: 72)  

 
Tujuan pernikahan, dalam Kompilasi Hukum Islam bahwa: 

“Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah. Sedangkan dalam Undang-undang 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974 bahwa: Pernikahan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

 
22Yusuf ad-Duraiwisy,“Nikah Siri, Mut’ah dan Kontrak”,(Jakarta: Darul Haq, 2010),hh. 15-

16. 
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tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2. Kursus Pranikah23 

Kursus pranikah adalah pemberian bekal pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja 

usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan keluarga. 

Adapun dasar hukum dilaksanakannya kursus pra-nikah 

berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 

Kementerian Agama Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pra-Nikah. 

Tujuan kursus pranikah dimaksudkan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga 

dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah serta 

mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah 

tangga.24 

3. Perspektif Sosiologis 

Menurut Leonardo da Vinci perspektif adalah sesuatu yang alami 

yang menampilkan yang datar menjadi relative dan yang relative menjadi 

datar.25 Perspektif sosiologis (Sosiological perspective) menekankan 

 
23 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Departemen Agama RI,“Peraturan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah”, (Jakarta, 2013),h. 2. 

24 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Departemen Agama RI,“Peraturan 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013 Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah”,(Jakarta, 2013),h. 2. 

25RezaDiaz,“PengertianPerspektif”,https://www.scribd.com/document/455511635/3059877
64-Pengertian-Perspektif, (Diakses tanggal 8 Desember 2021)  

https://www.scribd.com/document/455511635/305987764-Pengertian-Perspektif
https://www.scribd.com/document/455511635/305987764-Pengertian-Perspektif
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pada konteks sosial dimana manusia hidup. Perspektif sosiologis 

mengkaji bagaimana konteks tersebut mempengaruhi kehidupan 

manusia. Inti perspektif sosiologis ialah pertanyaan bagaimana kelompok 

mempengaruhi manusia, khusunya bagaimana manusia dipengaruhi 

masyarakat (society), dimana sekolompok manusia yang memiliki 

kebudayaan dalam suatu ruang lingkup atau wilayah yang memiliki 

norma-norma dan aturan-aturan.26Dalam kehidupan sosial terdapat proses 

interaksi sosial yang dapat membentuk adanya kelompok-kelompok 

sosial dalam lingkungan dalam lingkungan kehidupan pergaulan, baik itu 

dalam lingkungan masyarakat sosial maupun lingkungan pendidikan.27 

G. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian  ini dilakukan di BP4 Kota Pekalongan. 

2. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang memiliki maksud 

untuk memahami fenomena-fenomena yang dialami dalam subyek 

penelitian dengan cara deskripsi berupa kata-kata tertulis ataupun lisan.28 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan merupakan penelitian pada realisasi kehidupan sosial 

 
26 James M.Henslin,“Sosiologi dengan pendekatan membumi Jilid1 Edisi 

6”,(Jakarta : Erlangga, 2007),h. 4. 
27 JamesM.Henslin,”Sosiologi dengan pendekatan membumi Jilid 2 Edisi 

6”,(Jakarta : Erlangga, 2007),hh.12-14. 
28 Ajat Rukajat,“Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research 

Approach)”,(Yogyakarta: Deepublish, 2018),hh. 21-27. 
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secaralangsung. Kajian dalam penelitian lapangan bersifat fleksibel, 

terbuka, dan tidak terstruktur, karena peneliti mempunyai kesempatan 

dalam menentukan fokus tujuan penelitian. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang yang akan disajikan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan 

langsung pada obyek penelitian dan mewawancarai langsung pihak 

yang berwenang memberikan informasi terkait penelitian. Dalam 

penelitian ini, yang tergolong dalam sumber data primer yaitu Calon 

Pengantin. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengkaji studi 

pustaka terhadap dokumen dan data-data terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini yang termasuk 

dalam sumber data sekunder yaitu buku, jurnal, penelitian terdahulu, 

dan data-data yang bersangkutan dengan kursus pranikah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah prosedur yang menjadi 

standar untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 
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a. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengkutip langsung dari buku-buku ilmiah yang 

bersangkutan dengan obyek penelitian dan kemudian dianalisis oleh 

penulis secara mendalam. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara tanya jawab kepada calon pengantin yang dijadikan sumber data 

penelitian secara sistematis dan dilandaskan pada tujuan penelitian.  

Teknik wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data secara 

langsung dari orang yang berkaitan dengan fenomena ini guna 

mengetahui informasi seputar pandangan calon pengantin mengenai 

kursus pranikah dan faktor yang mempengaruhi keikutsertaan dalam 

kegiatan kursus pranikah. 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada calon pengantin. 

Sebelumnya pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan 

dibentuk menjadi sebuah kerangka pertanyaan yang sistematis. 

Selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut disampaikan kepada pihak 

informan dan dikembangkan sesuai dengan kejelasan jawaban yang 

dibutuhkan peneliti. 
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c. Observasi 

Metode observasi merupakan teknik mengumpulkan data 

melalui proses pengamatan secara langsung saat melakukan kursus 

pranikah dan melakukan pencatatan yang sistematik terhadap gejala-

gejala yang muncul pada obyek penelitian. Metode observasi 

digunakan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai 

pelaksanaan kursus pranikah di BP4 Kota Pekalongan dengan mudah 

karena melakukan pengamatan secara langsung. 

d.  Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik untuk menggumpulkan 

data dengan tujuan mendapatkan informasi yang dapat mendukung 

observasi dan analisis data yang berkaitan dengan objek penelitian. 

5. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan informasi dengan menggunakan teknik di 

atas, maka langkah selanjutnya peneliti menganalisis informasi yang 

terkumpul dengan menggunakan metode analisis informasi kualitatif 

dengan menggunakan model Miles dan Huberman. Analisis informasi 

kualitatif adalah upaya yang ditempuh dengan mengolah informasi, 

mengorganisasikan informasi, memilahnya menjadi unit-unit yang dapat 

dikelola, mengelompokkan, mengolah dan menciptakan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang akan 

disampaikan kepada orang lain.29 

 
29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur,“Metodologi Penelitian 

Kualitatif”,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),h. 247. 
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Urutan tindakan yang digunakan dalam analisis informasi penelitian 

lapangan adalah sebagai berikut: 

a. Data reduction (reduksi data) berarti meringkas, memilih hal-hal 

yang pokok, fokus pada hal yang pokok, mencari motif dan pola30 

sesuai dengan fokus penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi 

calon pengantin dalam mengikuti kursus pranikah di BP4  Kota 

Pekalongan. 

b. Data display (penyajian data) dapat dilakukan dalam bentuk 

penjelasan singkat, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya31 mengenai faktor yang mempengaruhi calon pengantin 

dalam mengikuti kursus pranikah di BP4  Kota Pekalongan. 

c. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan), mampu 

menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.32 

Menarik kesimpulan faktor yang mempengaruhi calon pengantin 

dalam mengikuti kursus pranikah di BP4  Kota Pekalongan. 

d. Validasi data adalah langkah pemeriksaan untuk memastikan bahwa 

data tersebut telah sesuai kriteria yang ditetapkan dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa data yang akan dimasukkan ke dalam basis 

data telah diketahui dan dapat dijelaskan sumber dan kebenaran 

datanya. 

 

 
30Sugiyono,“Metode Penelitian Kualitatif”,(Bandung: Alfabeta, 2020),h. 135. 
31M. Burhan Bungin,“Penelitian Kualitatif”,Edisi kedua,(Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011),h. 339. 
32M. Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif”,Edisi kedua,(Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011),h. 343. 
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H. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan ini dapat tersaji secara teratur dan tersusun, maka 

pembahasanyaa akan disajikan dalam lima bab, yaitu sebagai berukut: 

Bab I Pendahuluan dalam bab ini berisi ringkasan dari diskusi tentang 

masalah penelitian yang terdiri dari; latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritis, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori dalam bab ini diuraikan landasan teori yang 

mendukung masalah penelitian yaitu tentang pernikahan, kursus pranikah dan 

perspektif. 

Bab III Hasil Penelitian dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan 

pembahasan berupa. pandangan calon pengantin mengenai kursus pranikah, 

dan faktor yang mempengaruhi calon pengantin mengikuti / tidak mengikuti  

kursus pranikah 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian berisi analisis terhadap data yang telak 

dideskriptifkan guna menjawab masalah penelitian yang berupa penjelasan 

mengenai pandangan calon pengantin mengenai kursus pranikah, dan faktor 

yang mempengaruhi calon pengantin mengikuti / tidak mengikuti  kursus 

pranikah.  

Bab V Penutup bab ini berupa kesimpulan dan saran-saran terkait 

persoalan yang sudah dibahas tuntas pada bab-bab sebelumnya. Setelah itu 

pada bagian akhir pada skripsi adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berangkat dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perspektif calon pengantin terhadap pelaksanaan kursus pra nikah di 

BP4 Kota Pekalongan mayoritas memberikan respon yang positif, 

namun angka partisipasi pada saat kegiatan dilaksanakan masih relatif 

rendah, khususnya pada tahun 2019-2022 yang tercatat kurang dari 

50% peserta yang mengikuti kegiatan kursus pra nikah di BP4 Kota 

Pekalongan. 

2. Pelaksanaan kegiatan kursus pra nikah di BP4 Kota Pekalongan 

tentunya tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi calon pengantin 

mengikuti maupun tidak mengikuti kegiatan ini. 

Adapun yang menjadi faktor pendukung calon pengantin mengikuti 

kegiatan kursus pra nikah di BP4 Kota Pekalongan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pembimbing Sangat Menguasai Materi 

b. Metode Penyampaian Materi yang Menarik 

c. Faktor Internal dari Pihak Calon Pengantin yang merasa 

membutuhkan ilmu dari adanya kegiatan kursus pra nikah. 
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Adapun yang menjadi faktor rendahnya partisipasi para calon penganti 

adalah sebagai berikut: 

a. Kesadaran Masyarakat Masih Kurang 

b. Pihak KUA Kurang Berperan Aktif 

c. Faktor Internal dari Pihak Calon Pengantin karena memiliki kesibukan 

yang tidak dapat ditinggalkan. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah, penulis mengharapkan agar lebih memperhatikan 

keberlangsungan pelaksanaan kegiatan kursus pra nikah ini jika 

memang ingin diseriuskan dan bisa membuat kebijakan bahwa setiap 

calon pengantin diharuskan mengikuti kursus pra nikah sebagai syarat 

pendaftaran nikah di KUS agar kegiatan ini berjalan efektif dan sesuai 

dengan DIRJEN BIMAS Islam. 

2. Kepada BP4 Kota Pekalongan, penulis mengharapkan agar lebih 

bersinergi dengan KUA untuk mendukung kesuksesan program kursus 

pranikah serta mensosialisasikan kursus pra nikah melalui media 

digital maupun baliho disetiap KUA dan kantor BP4. 

3. Kepada seluruh peserta kursus pra nikah diharapkan untuk dapat 

mengamalkan materi-materi yang telah diberikan pada saat mengikuti 

kegiatan dan mampu mengajak para calon lainnya untuk mengikuti 

kegiatan kursus pra nikah. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada peneliti selanjutnya agar mengkaji 

penelitian ini dengan mencoba mengambil fokus yang berbeda. 

Sehingga bagi para peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. PERTANYAAN UNTUK CALON PENGANTIN YANG MENGIKUTI 

KURSUS PRANIKAH 

1. Apakah calon pengantin mengetahui program kursus pranikah? 

2. Bagaimana pandangan calon pengantin mengenai pelaksanaan kursus 

pranikah?  

3. Mengapa calon pengantin ingin mengikuti kursus pranikah? 

4. Apa manfaat yang didapat calon pengantin setelah mengikuti kursus 

pranikah? 

5. Apa saja materi yang didapat calon pengantin dalam mengikuti kursus 

pranikah? Siapa yang menyampaikan? 

6. Apa saja faktor yang mempengaruhi calon pengantin untuk mengikuti 

kursus pranikah? 

B. PERTANYAAN UNTUK CALON PENGANTIN YANG TIDAK 

MENGIKUTI KURSUS PRANIKAH 

1. Apakah calon pengantin mengetahui program kursus pranikah? 

2. Bagaimana pandangan calon pengantin mengenai pelaksanaan kursus 

pranikah?  

3. Mengapa calon pengantin tidak mengikuti kursus pranikah? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi calon pengantin tidak mengikuti 

kursus pranikah? 
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